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Abstract. 21st-century learning demands the mastery of collaboration skills to address global challenges. One
innovative approach to support these skills is the peer teaching program, which involves students as peer
tutors. This study aims to explore the effectiveness of the peer teaching program at MAN 1 Ketapang and its
impact on students' collaboration skills. A qualitative approach with a case study design was employed in this
research, involving methods such as observation and interviews. The findings revealed that peer teaching
enhances students' communication, teamwork, and problem-solving skills. Moreover, the program also
improves students' self-confidence and responsibility as tutors. However, challenges include the readiness of
students in their roles as tutors and limited time for program implementation. Solutions implemented include
intensive teacher mentoring, tutor training, and flexible scheduling. These findings have practical implications
for schools to integrate peer teaching as part of collaborative learning strategies. Nonetheless, the study is
limited in its specific locus and short research duration. Future research is recommended to investigate the
program's implementation in other school settings with varied contexts.
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Abstrak. Pembelajaran abad ke-21 menuntut penguasaan keterampilan kolaborasi untuk menghadapi
tantangan global. Salah satu pendekatan inovatif untuk mendukung keterampilan ini adalah program peer
teaching, yang melibatkan siswa sebagai pengajar sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas program peer teaching di MAN 1 Ketapang dan dampaknya terhadap keterampilan kolaborasi
siswa. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan dalam penelitian ini, melibatkan metode
observasi, wawancara..Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer teaching mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah siswa. Selain itu, program ini juga
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa sebagai tutor. Namun, terdapat tantangan berupa
kesiapan siswa dalam peran sebagai tutor dan keterbatasan waktu pelaksanaan program. Solusi yang
diterapkan meliputi pendampingan intensif oleh guru, pelatihan tutor, dan fleksibilitas jadwal.Temuan ini
memiliki implikasi praktis bagi sekolah untuk mengintegrasikan program peer teaching sebagai bagian dari
strategi pembelajaran kolaboratif. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokus yang
spesifik dan durasi waktu penelitian yang terbatas. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji
implementasi program di lingkungan sekolah lain dengan variasi konteks.

Kata Kunci: Peer Teaching,; Keterampilan Kolaborasi; Pembelajaran Kolaboratif; MAN 1 Ketapang

PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah, keterampilan ini
menjadi esensial dalam menghadapi tantangan global, seperti meningkatnya kompleksitas
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pekerjaan, kebutuhan akan kerja sama lintas budaya, dan perkembangan teknologi yang pesat
(Island et al., 2021). Sebagai respons terhadap kebutuhan ini, pendekatan pembelajaran berbasis
kolaborasi, seperti peer teaching, telah mendapatkan perhatian luas di dunia pendidikan. Di MAN 1
Ketapang, program peer teaching telah diterapkan sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa. Program ini dirancang untuk memungkinkan siswa berperan sebagai
pengajar bagi teman sebaya mereka. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya belajar memahami materi
akademik tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, seperti kepemimpinan dan kerja tim
(Mufidah & Tirtoni, 2023). Namun, implementasi program ini tidak terlepas dari tantangan, seperti
kesiapan siswa sebagai tutor, kemampuan mereka menyampaikan materi dengan baik, dan
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa peer teaching
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pembelajaran kolaboratif (Goodlad & Hirst,
1989). Namun, penelitian yang lebih spesifik tentang efektivitas program ini dalam konteks
madrasah seperti MAN 1 Ketapang masih jarang ditemukan. Riset ini juga menyoroti kesenjangan
(riset gap) terkait pemahaman tentang faktor keberhasilan, tantangan yang dihadapi, dan solusi
strategis untuk meningkatkan efektivitas program di sekolah berbasis agama. Penelitian ini
menawarkan novelty dengan mengeksplorasi pengalaman siswa dalam program peer teaching di
lingkungan madrasah, termasuk dampaknya pada keterampilan kolaborasi, tantangan spesifik yang
dihadapi, serta solusi praktis yang diterapkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas program peer teaching di MAN 1
Ketapang, mengevaluasi dampaknya terhadap keterampilan kolaborasi siswa, mengidentifikasi
faktor-faktor keberhasilan, dan memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan program
serupa di masa depan. Pendidikan Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berkepribadian luhur. Mata
pelajaran ini dirancang untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, moralitas, dan perilaku terpuiji
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam kurikulum pendidikan nasional, Akidah Akhlak menjadi mata
pelajaran wajib di madrasah, khususnya pada tingkat menengah atas, sebagai upaya membekali
siswa dengan nilai-nilai dasar yang dapat menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.
Namun, pembelajaran Akidah Akhlak sering kali menghadapi tantangan, terutama dalam
menciptakan suasana belajar yang relevan, menarik, dan interaktif. Di era modern ini, siswa
dihadapkan pada berbagai pengaruh eksternal yang dapat melemahkan nilai-nilai moral dan
keimanan mereka. Hal ini menuntut guru untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran agar
pembelajaran tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga internalisasi nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari (Edy & Maryam, 2022). Fenomena khusus yang terjadi di MAN 1
Ketapang menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di kelas Xl sering kali masih
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama. Metode ini efektif dalam
menyampaikan informasi, tetapi cenderung pasif dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Akibatnya, siswa sering merasa bosan dan tidak antusias, terutama ketika
materi yang disampaikan dianggap abstrak atau kurang relevan dengan pengalaman mereka. Guru,
sebagai fasilitator utama, juga menghadapi kendala dalam menciptakan diskusi yang bermakna serta
mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam kehidupan siswa.

Salah satu pendekatan inovatif yang mulai diterapkan adalah peer teaching. Metode ini
memberikan ruang bagi siswa untuk berperan sebagai tutor bagi teman sebaya mereka, di bawah
bimbingan guru. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan interpersonal seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan
(Wahdah et al., 2022). Selain itu, peer teaching memungkinkan siswa untuk lebih memahami nilai-
nilai moral melalui diskusi yang setara dan suasana belajar yang lebih informal. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa metode peer teaching efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap materi. Sebagai contoh, Goodlad dan Hirst
(1989) menemukan bahwa siswa yang bertindak sebagai tutor menunjukkan peningkatan
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kepercayaan diri, pemahaman materi, dan kemampuan komunikasi. Peer teaching mendorong
interaksi aktif antar siswa, yang secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar
(Topping,2005). Meskipun demikian, penelitian tentang peer teaching dalam konteks pembelajaran
berbasis nilai, seperti Akidah Akhlak, masih sangat terbatas. Dalam konteks pendidikan agama,
penerapan peer teaching tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi, tetapi juga untuk memperkuat nilai-nilai akhlak mereka melalui interaksi sosial. Di MAN 1
Ketapang, penerapan metode ini pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas Xl bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep penting seperti iman, ihsan, dan amal
saleh, serta mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Riset gap yang ada menunjukkan bahwa meskipun ada penelitian yang telah mengeksplorasi
efektivitas peer teaching dalam konteks pembelajaran umum, hanya sedikit yang meneliti
penerapannya dalam pembelajaran berbasis nilai di madrasah. Penelitian yang ada cenderung fokus
pada aspek kognitif, sementara dimensi afektif dan moral dari pembelajaran belum banyak dikaji.
Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana peer teaching dapat diadaptasi
untuk memperkuat nilai-nilai moral dan keimanan siswa. Novelty dari penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang menggabungkan dimensi kognitif dan afektif dalam pembelajaran Akidah
Akhlak.

Dengan melibatkan siswa sebagai pengajar sebaya, penelitian ini berusaha untuk mengungkap
bagaimana metode ini memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi, penguatan nilai-nilai
moral, dan interaksi sosial mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan menggali pandangan guru
tentang efektivitas peer teaching sebagai strategi pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan
pendidikan agama. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengalaman siswa dalam penerapan
peer teaching pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas Xll, baik sebagai tutor maupun peserta.
Mengevaluasi dampak peer teaching terhadap pemahaman siswa tentang konsep-konsep kunci
dalam Akidah Akhlak, seperti iman, akhlak mulia, dan tanggung jawab sosial. Mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam pelaksanaan peer teaching serta solusi yang
diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan
madrasah dalam mengembangkan pembelajaran Akidah Akhlak berbasis peer teaching. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman siswa, guru dan kepala sekolah dalam
implementasi peer teaching. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, guru dan siswa, observasi proses pembelajaran, serta analisis dokumen terkait program
peer teaching di MAN 1 Ketapang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis nilai, khususnya dalam konteks
pendidikan agama. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi madrasah lain yang ingin
menerapkan pendekatan serupa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga
memberikan wawasan praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang relevan, menarik,
dan bermakna bagi siswa. Melalui pendekatan peer teaching, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-
nilai agama, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari (Wahdah et al., 2022). Hal
ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan Akidah Akhlak, yaitu membentuk individu yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia (Suhartono & Rahma Yulieta, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi langkah penting dalam mendukung transformasi pendidikan agama yang lebih kontekstual
dan relevan dengan kebutuhan siswa di era modern.

Program peer teaching merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak
digunakan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan pemahaman siswa terhadap materi
akademik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peer teaching efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Goodlad dan Hirst (1989) mengungkapkan bahwa siswa
yang berperan sebagai tutor mengalami peningkatan pemahaman materi, rasa percaya diri, dan
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keterampilan komunikasi (Goodlad & Hirst, 1989). Penelitian serupa oleh Topping (2005)
menekankan bahwa metode ini mendorong interaksi aktif di antara siswa, yang pada gilirannya
memperkuat motivasi dan hasil belajar (Topping, 2005). Dalam konteks pendidikan nilai, peer
teaching juga memiliki potensi untuk mendukung penguatan nilai-nilai moral dan sosial. Wahdah et
al. (2022) menyoroti bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga
memperkuat keterampilan interpersonal seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan
(Wahdah et al.,, 2022). Dengan melibatkan siswa sebagai pengajar, pembelajaran menjadi lebih
inklusif dan relevan. Penelitian lainnya oleh Abdelkarim dan Abuiyada (2016) menegaskan bahwa
peer teaching menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, di mana siswa merasa lebih bebas
untuk bertanya dan berdiskusi (Abdelkarim & Abuiyada, 2016). Namun, terdapat tantangan dalam
implementasi peer teaching, seperti kesiapan siswa untuk menjalankan peran sebagai tutor dan
keterbatasan waktu dalam pelaksanaannya (Evans & Cuffe, 2009). Guru memainkan peran penting
sebagai fasilitator untuk mempersiapkan tutor dengan keterampilan yang diperlukan dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, keberhasilan peer teaching juga bergantung
pada antusiasme siswa, materi yang relevan, dan suasana kelas yang mendukung (Harper &
Maheady, 2007). Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi efektivitas peer teaching,
sebagian besar fokus pada aspek kognitif, sementara dimensi afektif dan moral dari pembelajaran
kurang mendapat perhatian (Rees et al, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana peer teaching dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai moral dan agama dalam konteks pembelajaran Akidah
Akhlak. Hal ini sejalan dengan temuan Zubaidah (2016), yang menekankan bahwa keterampilan abad
ke-21 seperti kolaborasi dan komunikasi harus dipadukan dengan penguatan nilai-nilai moral dalam
pendidikan (Zubaidah, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi efektivitas program peer teaching dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1
Ketapang. Fokus penelitian terletak pada analisis dampak program terhadap keterampilan abad ke-
21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah, serta tantangan dan solusi yang muncul
dalam implementasinya. Lokus penelitian adalah siswa kelas Xl yang terlibat dalam program ini,
dengan partisipan utama terdiri atas siswa yang berperan sebagai tutor dan peserta, serta partisipan
kunci yaitu guru Akidah Akhlak dan kepala sekolah. Kriteria inklusi untuk siswa adalah keterlibatan
aktif dalam program peer teaching, sedangkan kriteria eksklusi mencakup siswa yang tidak mengikuti
program secara penuh atau guru yang tidak memiliki hubungan langsung dengan program. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa, guru, dan kepala sekolah, observasi
proses pembelajaran, serta analisis dokumen terkait program peer teaching. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman partisipan, sedangkan observasi digunakan
untuk memahami dinamika pembelajaran secara langsung. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi proses pengorganisasian data, pengkodean,
triangulasi temuan dari berbagai sumber, dan interpretasi hasil. Validitas data diperkuat dengan
triangulasi, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Proses penelitian
dimulai dengan persiapan instrumen wawancara dan observasi, diikuti oleh koordinasi dengan pihak
sekolah untuk pengumpulan data. Selama pengumpulan data, wawancara dilakukan dengan siswa,
guru, dan kepala sekolah, disertai observasi langsung pelaksanaan peer teaching. Setelah data
terkumpul, dilakukan analisis untuk mengidentifikasi tema utama yang mencakup efektivitas,
tantangan, dan solusi program. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang manfaat peer teaching dalam mendukung pembelajaran kolaboratif, sekaligus menawarkan
rekomendasi strategis untuk pengembangan program serupa di masa depan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Metode tutor sebaya dilaksanakan dengan melibatkan siswa yang memiliki pemahaman lebih
baik untuk membantu teman-temannya yang masih kesulitan memahami materi, sehingga semua
siswa dapat mencapai ketuntasan belajar. Metode ini menggabungkan konsep ketuntasan belajar
(Mastery Learning) dengan penerapan penguatan (reinforcement).Strategi pembelajaran oleh teman
sebaya, terutama model yang diterapkan di seluruh kelas, memiliki nilai-nilai tertentu (Harper &
Maheady, 2007).Strategi ini menekankan kesetaraan dalam peluang, saling mendukung, berbagi
tujuan, saling ketergantungan, dan kohesi kelompok. Metode tutor sebaya adalah teknik yang dapat
membantu siswa lebih baik dalam memahami berbagai konsep, meningkatkan kemampuan
menghitung, serta membangun nilai-nilai moral, sosial, emosional, dan kemampuan untuk
menyampaikan ide (Abdelkarim & Abuiyada, 2016). Penelitiannya menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara pembelajaran yang menggunakan dan yang tidak menggunakan metode tutor
sebaya. Pembelajaran oleh teman sebaya adalah strategi belajar-mengajar di mana siswa saling
belajar tanpa adanya intervensi langsung dari guru (Wahdah et al., 2022). Metode ini memberikan
peluang kepada tutor untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka ( Rees, Quinn,
Davies, & Fotheringham, 2016). Melalui proses mengajar, tutor mengaplikasikan pengetahuannya,
yang secara otomatis memperdalam wawasan mereka. Dalam penelitian mereka yang berjudul How
Does Peer Teaching Compare Faculty Teaching? A Systematic Review and Meta-Analysis, ditemukan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara hasil pembelajaran melalui tutor sebaya dan
pengajaran langsung. Lockspeiser (Rees et al, 2016) menegaskan bahwa elemen penting dalam
metode ini adalah adanya kesamaan kognitif dan sosial antara tutor dan siswa. Kesamaan kognitif
mengacu pada kesamaan dalam pemikiran dan proses intelektual yang memungkinkan keberhasilan
pembelajaran.

Tutor diharapkan mampu menjelaskan materi yang kompleks dengan cara sederhana sehingga
mudah dipahami oleh siswa lainnya.Edward L. Dejnozken dan David E. Kopel dalam American
Education Encyclopedia (Yopi Nisa, 2014) mendefinisikan tutor sebaya sebagai proses di mana siswa
mengajarkan teman sebayanya. Jenis tutor sebaya terdiri dari tutor dengan usia yang sama, tutor
yang lebih tua dari siswa, dan kadang dilakukan pertukaran usia antara tutor dan siswa. Tutor sebaya
adalah pendekatan pembelajaran yang efektif dan relevan yang telah diterapkan dalam berbagai
bidang seperti kedokteran, kedokteran gigi, dan ilmu kesehatan lainnya (Evan & Cuffe, 2009).
Metode ini menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga siswa lebih terbuka mengungkapkan
kesulitan dalam belajar. Dalam penelitiannya yang berjudul Near-Peer Teaching in Anatomy: An
Approach for Deeper Learning, ditemukan bahwa siswa tahun pertama dan kedua menilai tutor
sebaya secara positif, karena tutor dianggap memiliki pengetahuan yang mencukupi.Tutor sebaya
sebagai model pembelajaran di mana siswa menjadi pengajar bagi temannya sendiri, dengan tujuan
membantu siswa lain mencapai hasil belajar optimal (Bayu Mukti, 2009). Langkah-langkah
implementasi metode ini sebagai berikut,pilih materi yang dapat dipelajari secara mandiri oleh
siswa,bagikan siswa ke dalam kelompok kecil heterogen dengan menyebar siswa yang pandai
sebagai tutor, setiap kelompok mempelajari satu sub-materi dari kompetensi dasar yang dibantu
oleh tutor sebaya,berikan waktu cukup untuk belajar (Sawali, 2009). Pemilihan tutor dilakukan
berdasarkan beberapa pertimbangan, bukan semata karena prestasi akademik.Beberapa kriteria
untuk memilih tutor sebaya, antara lain: dapat diterima oleh teman-temannya, mampu menjelaskan
materi, rendah hati, serta memiliki kreativitas yang cukup untuk membimbing (Djamarah dan Zain,
2002). Tutor perlu dibekali dengan arahan jelas dari guru untuk memastikan pembelajaran berjalan
efektif. Metode ini memiliki beberapa keunggulan, seperti meningkatkan kemandirian siswa,
membangun solidaritas, memudahkan komunikasi, serta memberikan pengalaman mengajar bagi
tutor. Di sisi lain, kekurangannya dapat diatasi melalui pelatihan khusus bagi tutor agar mereka
mampu mengajar sesuai silabus, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Berdasarkan triangulasi sumber menggunakan keterkaitan antar kode terlihat dari garis-garis
yang menunjukkan persilangan antara kedua belas informan dimana Chaidir, Syaifuddin, faiz,Husna,
Citra, Baskara, Astriani, Ariga, Anggun, Aldi, Chika dan Adinda memaparkan hal yang sama terlihat
dari garis (informasi) yang saling bersilangan menunjukkan informasi yang diberikan sudah jenuh dan
memberikan informasi yang sama antar informan (valid).
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Gambar 1. Triangulasi sumber menggunakan keterkaitan antar kode
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Gambar 2. Word Frequency Query
Pengalaman Kepala Sekolah ,Guru dan Siswa dalam Peer Teaching

Untuk mengetahui pengalaman Kepala Sekolah, Guru dan Siswa dalam program Peer
Teaching, peneliti melakukan in-deep interview kepada 12 orang informan dan mereka memberikan
jawaban sebagaimana diringkas dan dipaparkan pada diagram eksplorasi gambar 3.
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Gambar 3. Eksplorasi Pengalaman Kepala Sekolah, Guru dan Siswa dalam Peer Teaching
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Berdasarkan diagram eksplorasi pengalaman Kepala Sekolah,Guru dan Siswa dalam Peer
Teaching secara visual dapat diketahui dalam pelaksanaan metode peer teaching pada pembelajaran
Akidah Akhlak, menambah wawasan dan pengalaman siswa tentang cara mengajar selain
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, program ini mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti kolaborasi,komunikasi dan pemecahan masalah, melatih mereka untuk
menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan percaya diri. Sebagai sekolah yang berkomitmen
pada pengembangan karakter siswa, program seperti ini sangat relevan. Guru merasakan adanya
perubahan yang signifikan dalam dinamika kelas. Biasanya, guru berperan sebagai penyampai
informasi utama, memberikan penjelasan materi secara langsung kepada siswa. Namun, dengan
metode peer teaching, peran guru bergeser menjadi fasilitator. Guru lebih fokus pada mengelola dan
memandu proses pembelajaran, sementara siswa diberdayakan untuk menjadi pengajar bagi teman
sebaya mereka.

Dampak program Peer Teaching

Untuk mengetahui dampak Peer Teaching pada pembelajaran Akidah Akhlak, peneliti
melakukan in-deep interview kepada 12 orang informan dan mereka memberikan jawaban
sebagaimana diringkas dan dipaparkan pada diagram eksplorasi gambar 4.
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Gambar 4. Eksplorasi dampak program Peer Teaching

Berdasarkan diagram eksplorasi dampak program Peer Teaching secara visual dapat diketahui
dalam pelaksanaan program peer teaching dalam pembelajaran Akidah Akhlak memberikan dampak
halam hal pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan
masalah serta menguatkan pemahaman materi pelajaran.Selain itu, siswa belajar untuk menghargai
pendapat teman-teman mereka, yang juga membantu membangun lingkungan sekolah yang inklusif
dan saling mendukung.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program peer teaching

Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilan program Peer Teaching,
peneliti melakukan in-deep interview kepada 12 orang informan dan mereka memberikan jawaban
sebagaimana diringkas dan dipaparkan pada diagram eksplorasi gambar 5
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Gambar 5. Eksplorasi Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program peer teaching

Berdasarkan diagram eksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program peer
teaching secara visual dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program peer
teaching adalah dukungan penuh dari guru sebagai fasilitator, antusiasme siswa untuk berpartisipasi
aktif, materi yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan suasana kelas yang mendukung,
di mana siswa merasa nyaman untuk belajar dan berbagi. Dukungan dari guru sebagai fasilitator
merupakan faktor pertama yang sangat penting dalam keberhasilan program peer teaching. Guru
berperan sebagai pembimbing yang mempersiapkan tutor dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mengajar. Sebagai fasilitator, guru tidak hanya bertanggung jawab dalam
menyampaikan materi, tetapi juga dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
peer teaching. Guru memberikan pelatihan yang tepat bagi tutor sebelum mereka mengajar, serta
memantau perkembangan program dengan memberikan umpan balik yang konstruktif. Tanpa
dukungan yang memadai dari guru, program ini bisa kehilangan arah dan tujuan. Antusiasme siswa
untuk berpartisipasi aktif juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program peer teaching. Siswa
yang terlibat dalam program ini harus memiliki motivasi dan keinginan untuk belajar serta mengajar
teman-temannya.

Antusiasme ini akan menciptakan dinamika yang positif di dalam kelas, di mana siswa saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman. Siswa yang antusias tidak hanya terbuka terhadap materi
yang diajarkan, tetapi juga aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
berlangsung. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk menciptakan suasana yang
mendukung agar siswa merasa termotivasi untuk mengikuti program ini. Materi yang menarik dan
relevan dengan kebutuhan siswa adalah faktor ketiga yang mempengaruhi keberhasilan peer
teaching. Materi pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa dan
diterjemahkan dalam cara yang dapat mereka pahami. Untuk itu, guru harus memastikan bahwa
materi yang disampaikan tidak hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga menarik dan dapat
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan menggunakan contoh nyata dan pendekatan
kontekstual, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan dan merasa bahwa
pelajaran tersebut bermanfaat untuk kehidupan mereka.Suasana kelas yang mendukung sangat
penting untuk mendorong siswa agar merasa nyaman dalam belajar dan berbagi. Ketika siswa
merasa aman dan dihargai, mereka lebih terbuka untuk berdiskusi dan bertanya tanpa rasa takut
dihakimi. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan
interaktif, di mana setiap siswa dapat berkontribusi tanpa rasa cemas. Suasana kelas yang positif ini

79


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index

Equilibrium: Jurnal Pendidikan Vol. XIll. Issu 1. Januari-April 2025
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index P-ISSN : 2339-2401 / E-ISSN: 2477-0221

akan membuat proses peer teaching menjadi lebih menyenangkan dan efektif, karena siswa merasa
lebih termotivasi dan nyaman untuk berpartisipasi aktif.

Tantangan dan Solusi Program Peer Teaching

Untuk mengetahui tantangan dan solusi program Peer Teaching, peneliti melakukan in-deep
interview kepada 12 orang informan dan mereka memberikan jawaban sebagaimana diringkas dan
dipaparkan pada diagram eksplorasi gambar 6
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Gambar 6. Eksplorasi Tantangan dan Solusi Program Peer Teaching

Berdasarkan diagram eksplorasi tantangan dan solusi program peer teaching secara visual dapat
diketahui tantangan dan solusi program peer teaching adalah kesiapan siswa, baik dari sisi
pemahaman materi maupun kemampuan menyampaikan. Tidak semua siswa memiliki kemampuan
komunikasi yang baik, sehingga butuh waktu dan bimbingan tambahan. Tantangan lainnya adalah
alokasi waktu, karena jadwal pelajaran sering kali padat.Kepala Sekolah memastikan para guru
memberikan pendampingan yang cukup kepada siswa sebelum mereka mengajar, mendorong
penggunaan metode yang variatif, seperti diskusi kelompok atau simulasi, untuk membantu siswa
lebih siap,kemudian memberikan fleksibilitas dalam jadwal agar program ini dapat berjalan dengan
lancar.

Saran untuk perbaikan dan pengembangan Program Peer Teaching

Untuk mengetahui saran untuk perbaikan dan pengembangan program Peer Teaching,
peneliti melakukan in-deep interview kepada 12 orang informan dan mereka memberikan jawaban
sebagaimana diringkas dan dipaparkan pada diagram eksplorasi gambar 7
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Gambar 7. Diagram eksplorasi saran untuk perbaikan dan pengembangan Program Peer Teaching
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Berdasarkan diagram eksplorasi saran untuk perbaikan dan pengembangan program peer
teaching secara visual dapat diketahui informan menyarankan langkah-langkah berikut untuk
pengembangan program diantaranya perencanaan yang matang dan pelatihan awal tentang cara
mengajar yang efektif. Evaluasi berkala dari guru dan siswa untuk mengidentifikasi dampak nyata
dan menemukan aspek yang dapat diperbaiki,mengintegrasikan program ini sebagai budaya belajar
di sekolah, di mana siswa dapat berperan sebagai pembelajar sekaligus pendidik. Harapannya
program ini dapat berkembang menjadi salah satu keunggulan sekolah, mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan masa depan, sekaligus memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab
sosial di kalangan siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program peer teaching memiliki potensi besar dalam
mendukung penguasaan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan kolaborasi, komunikasi,
dan pemecahan masalah. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman
akademis mereka, tetapi juga mengembangkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kemampuan
untuk bekerja sama dalam tim.Namun, keberhasilan program ini tidak lepas dari tantangan yang
dihadapi, seperti kesiapan siswa dalam menjalankan peran sebagai tutor dan keterbatasan waktu
pelaksanaan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, pendampingan intensif dari guru, pelatihan tutor,
dan pengaturan jadwal yang fleksibel telah terbukti menjadi solusi yang efektif. Dari temuan ini,
dapat disimpulkan bahwa peer teaching merupakan strategi pembelajaran kolaboratif yang relevan
untuk diintegrasikan dalam sistem pendidikan. Program ini tidak hanya memberikan manfaat
akademik tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial yang penting untuk menghadapi tantangan global.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokus yang spesifik, yaitu di MAN 1
Ketapang, serta durasi penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut sangat
dianjurkan untuk mengkaji implementasi program peer teaching di berbagai konteks sekolah dengan
variasi lingkungan dan kondisi, sehingga manfaat dan tantangan program ini dapat dipahami secara
lebih mendalam.
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